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ABSTRACT

ANALYSISOF FACTORSAFFECTING
COMPLIANCE TO PAY TAXESON INDIVIDUAL TAXPAYERS
ENGAGED IN INDEPENDENT
(A Case Study KPP Pratama Tanjung Karang)

By

FATUR RAHMAN

This study aims to examine the factors that affect individual taxpayersin paying
taxes on the Tax Office (KPP) Pratama Tanjung Karang using multiple
independent variables which has also been used in previous studies such as
consciousness of paying taxes, knowledge and understanding of thetax laws, a
good perception of the effectiveness of the tax system, tax penalties, quality of
service tax authorities.

This study uses a quantitative approach. The population in this study is the
individual taxpayer (WPOP) Free Workers (professionals) in STO Tanjung
Karang. Based on data from the tax office until the end of December 2015, there
were 15.318 effective WPOP. Sampling was conducted by Convenience sampling
method. The number of samplesis determined about100 people. Primary data
collection method used questionnaire. Data anaysis techniques used in this
research is multiple regression analysis techniques.

According to analysis carried out, it could be concluded that the consciousness of
paying taxes, a good perception of the effectiveness of the tax system, and the
quality of service tax authorities have a positive and significant effect on
compliance to pay taxes, while knowledge and understanding of the tax laws and
tax penalties have no significant effect.

Keywords: Compliance Paying Taxes, Taxes Pay Awareness, Knowledge and
Understanding of Tax Regulation, good perception on Effectiveness of Tax
System, Tax Penalties, Quality of Service tax authorities.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi wajib
pajak orang pribadidalam membayar pajak pada Kantor Pelayanan Pgjak (KPP)
Pratama Tanjung Karang dengan menggunakan beberapa variabel bebas yang juga
pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya seperti kesadaran membayar
pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, perseps yang
baik atas efektivitas sistem perpajakan, sanks perpajakan, kualitas pelayanan
fiskus.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah parawagjib pgjak orang pribadi (WPOP) Pekerja Bebas (tenaga ahli) yang
ada di KPP Pratama Tanjung Karang. Berdasarkan data dari KPP hingga akhir
bulan Desember 2015 tercatat sebanyak 15.318 WP OP yang merupakan WP OP
efektif. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Convenience sampling.
Jumlah sampel ditentukan 100 orang. Metode pengumpulan data primer yang
dipaka adalah dengan metode angket (kuesioner). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa
kesadaran membayar pajak, persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan,
dan kualitas pelayanan fiskus memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kepatuhan membayar pajak, sedangkan pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan serta sanks perpajakantidak memiliki pengaruh yang
signifikan.

Kata kunci: Kepatuhan Membayar Pgjak, Kesadaran Membayar Pajak,
Pengetahuan danPemahaman tentang Peraturan Perpajakan, Persepsi yang baik
atas Efektivitas Sistem Perpagjakan, Sanksi Perpg akan, Kualitas Pelayanan Fiskus.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak mempunyai peran dan tujuan yang sangat penting bagi perekonomian suatu
negara. Pajak merupakan suatu kewajiban kenegaraan dan pengabdian peran aktif
warga negara dan anggota masyarakat lainnya untuk membiayai berbagai
keperluan negara berupa pembangunan nasiona yang pel aksanaanya diatur dalam
Undang-Undang dan peraturan-peraturan untuk tujuan kesejahteraan negara
(Judisseno, 1997). Namun upaya atas pencapaian tujuan perpajakan itu sendiri
tentu tidak selalu berjalan lancar. Salah satu hal yang perlu diperhatikan yaitu
pemungutan pajak. Banyak sekali faktor-faktor yang membuat para wajib pajak

tidak membayar atau tidak melaporkan kewajiban pajaknya kepada petugas pajak.

Daam memaksimalkan penerimaan pajak tidak dapat hanya mengandalkan peran
dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) maupun petugas pajak saja, namun
diperlukan juga peran aktif dari parawajib pajak itu sendiri. Menurut Mardiasmo
(2002) tanggung jawab atas kewajiban pel aksanaan pemungutan pajak sebagai
pencerminan kewajiban perpajakan berada pada wajib pajak sendiri. Wajib pajak
diberi kepercayaan untuk menghitung, membayar dan melaporkan sendiri pajak
terhutangnya sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku sebagaimana

penerapan dari sistem self assesment. Selain bergantung pada kesadaran wajib



pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak yang memadai juga
memegang peran penting, agar wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban
perpajakannya dengan baik dan benar (Nugroho A dkk, 2012). Kepatuhan wajib
pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya merupakan hal penting dalam
penarikan pajak. Namun, wajib pajak dalam kenyataannya masih banyak yang
menunggak pembayaran pajak. Menurut Ancok (2004), kasus penunggakan pajak

dikarenakan memang tidak adanya kepatuhan untuk membayar paj ak.

Fakta menunjukkan bahwatingkat kepatuhan pagjak masih rendah, baru 30 persen
wajib pagjak yang membayar pajak. Jika dibandingkan dengan kepatuhan
pembayaran Maaysia yang sudah mencapal 80 persen wajib pajak terdaftar, tentu
kinerja pgjak Indonesiatertinggal jauh. (Sumber

http: //mavww.pajak.go.id/content/arti cle/menger ek-kepatuhan-wajib-pajak )

Tinggi rendahnyatax ratio mencerminkan dari kuat/lemahnya sistem perpajakan
di suatu negara. Pada tahun 2012, tax ratio Indonesia baru mencapai 12,3% jika
dihitung dari total penerimaan pajak pemerintah pusat, dan jika dimasukkan
penerimaan pajak daerah tax ratio baru mencapai 13,3%. Padahal rata-rata
penerimaan pajak negara-negara yang termasuk dalam kelompok negara
berpenghasilan menengah bawah (lower mindle income) mencapai 19%. Bahkan,
yang lebih mengenaskan lagi, rasio pajak Indonesiadi bawah rata-rata negara
berpenghasilan menengah ke bawah (lower mindle country) yang secararata-rata
sudah mencapai 14,3%. Saat Ini Indonesia kehilangan potensi penerimaan negara

dari pgjak yang sangat besar.



Pemerintah membuat kebijakan dalam meningkatkan penerimaan dalam negeri
dari sektor pajak dimulai dengan melakukan reformasi perpajakan secara
menyeluruh padatahun 1983, yaitu melalui perubahan sistem pemungutan
Official Assessment System menjadi Self Assessment System. Official Assessment
System adal ah suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada
pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib
pajak, sedangkan Self Assessment System yaitu suatu sistem pemungutan pajak
yang memberi wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya

paak yang terutang (Resmi, 2007).

Faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pa ak seperti pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan, kesadaran untuk melakukan kewajibannya yaitu membayar pajak,
persepsi yang baik atas adanya sistem perpajakan dan pelayanan fiskus dalam
melayani kebutuhan pgak, diberlakukannya sanksi administrasi dengan harapan
tingkat kepatuhan meningkat sehingga memiliki kemungkinan mempengaruhi
tingkat kepatuhan terhadap pembayaran pajak. Faktor — faktor tersebut telah

diteliti oleh beberapa peneliti dan memiliki persamaan dan perbedaan.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widayati dan Nurlis ( 2010) ,
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara faktor kesadaran membayar
pajak dengan kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak. Tetapi menunjukkan
bahwa faktor pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pagjak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pgak untuk membayar pajak. Hasil penelitian ini

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Septi Wuri Handayani, Agus



Faturokhman, dan Umi Pratiwi ( 2011 ) yang menunjukkan pengetahuan dan

pemahaman tentang peraturan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar

paj ak.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Lewa (2009), menunjukkan bahwa
persepsi wajib pagak terhadap kualitas pelayanan aparat perpa akan berpengaruh
terhadap kesadaran wajib pagjak orang pribadi yang memiliki NPWP. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Santi (2012) dan
Arum (2012). Siska Lovihan menunjukkan kualitas pelayanan aparat perpajakan
berpengaruh namun tidak signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2008) menemukan bahwa perseps
wajib pgjak tentang sanksi perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Penelitian Y adnyana (2009), Bambang Suharditi (1996),
Fraternesi (2001), dan Sulud Kahono (2003) juga menemukan bahwa sikap wajib
pajak terhadap kewajiban perpaakan yang berupa sanksi pajak memiliki pengaruh
positif pada kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini berbeda dengan yang
dilakukan oleh Karsimiati (2009) menunjukkan bahwa sanksi pgjak berpengaruh
negatif dan tidak signifikan.

Banyak hal yang dapat mempengaruhi kepatuhan seorang wajib pajak dalam
membayar pagak. Hal tersebut dapat berasal dari diri sendiri, orang lain maupun
lingkungan. Fikriningrum (2012) menyebutkan bahwa kesadaran membayar
pajak, pengetahuan dan pemahaman peraturan perpaakan, persepsi yang baik atas
efektifitas sistem perpajakan dan pelayanan fiskus berpengaruh dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Sedangkan menurut

Widayati dan Nurlis (2011), kesadaran membayar pagjak dan perseps yang baik



atas efektifitas sistem perpajakan mempunyai pengaruh yang tidak signifikan

terhadap kepatuhan wajib pagjak untuk membayar pajak.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Handayani, Faturokhman dan
Pratiwi (2012). Perbedaannya adal ah penelitian Handayani, dkk (2012) dilakukan
di Wilayah KPP Pratama Purwokerto dengan jumlah Wajib Pgjak yang

mel akukan pekerjaan bebas sebanyak 45.447. Sedangkan penelitian ini dilakukan
di KPP Pratama Tanjung Karang dengan jumlah Wgjib pajak yang jauh lebih
sedikit yaitu sebanyak 15.318. Dalam penelitian ini pula dilakukan penambahan
satu variabel independen yaitu pelayanan fiskus. Pelayanan fiskus dapat diartikan
sebagai cara petugas pajak dalam membantu, mengurus, atau menyiapkan segala
keperluan yang dibutuhkan seseorang yang dalam hal ini Wajib Pajak (Arum,
2012). Ditambahnyavariabel ini karena peneliti merasa pelayanan fiskus turut
mempengaruhi kepatuhan Wajib Pgjak dalam membayar pajak. Sedangkan tugas
pokok dan fungsi dari pelayanan fiskus Account Representatif itu sendiri ialah
melakukan proses penyel esaian permohonan Wajib Pajak, melakukan proses
penyel esaian usulan pembetul an ketetapan pajak, melakukan bimbingan dan
konsultas teknis perpgakan kepada Wajib Pgjak dan melakukan proses

penyel esaian usulan pengurangan Pgjak Bumi dan Bangunan.

Beberapa faktor-faktor seperti kesadaran masyarakat dalam membayar pgjak,
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, perseps yang baik
atas efektivitas sistem perpajakan, sanksi perpg akan, serta pelayanan fiskus

memiliki kemungkinan mempengaruhi kepatuhan wajib pgjak dalam membayar



pajaknya. Faktor tersebut telah diteliti oleh beberapa pendliti terdahulu, serta
terdapat persamaan dan perbedaan hasil penelitian.

Responden pada penelitian ini adalah Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan
pekerjaan bebas, yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh orang pribadi yang
mempunyi keahlian khusus sebagai usaha untuk memperoleh penghasilan yang
tidak terkait oleh suatu hubungan kerja (pasal 1 ayat 24, UU KUP No0.28/2007).
Berdasarkan latar belakang penelitian penulis ingin meniliti tentang “Analisis
Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Kepatuhan Untuk Membayar Pajak Pada
Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Pekerjaan Bebas * (Studi Kasus

Pada KPP Pratama Tanjung Karang).

1.2  Perumusan dan Batasan Masalah

1.2.1 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1 Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
membayar pag ak pada Wajib Pgjak orang pribadi yang melakukan pekerjaan
bebas?

2. Apakah pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pagjak berpengaruh
terhadap kepatuhan membayar pajak pada Wajib Pajak orang pribadi yang
melakukan pekerjaan bebas ?

3. Apakah persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan membayar pajak pada Wajib Pajak orang pribadi yang

melakukan pekerjaan bebas ?



4. Apakah sanks perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan membayar
pajak pada Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas ?
5. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan membayar

pajak pada Wajib Pgjak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas ?

1.2.2 Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian agar masalah yang diteliti memiliki ruang lingkup
dan arah yang jelas, maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut :
1. Faktor yang diukur dalam penelitian ini adalah faktor yang mendukung
kepatuhan membayar pajak padawajib pajak orang pribadi.

2. Wajib pajak yang diteliti dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang
pribadi yang melakukan pekerjaan bebas.

3. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi
yang melakukan pekerjaan bebas yang terdaftar di KPP Pratama Tanjung Karang

Per 31 Desember 2015.

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1 Untuk menguji pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan
membayar pag ak pada Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan

bebas.



2. Untuk menguji pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
pajak terhadap kepatuhan membayar pajak pada Wajib Pajak orang pribadi yang
mel akukan pekerjaan bebas.

3. Untuk menguji persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan
terhadap kepatuhan membayar pajak pada Wajib Pajak orang pribadi yang

mel akukan pekerjaan bebas.

4. Untuk menguji pengaruh tingkat kepercayaan terhadap sistem
pemerintahan dan hukum terhadap kepatuhan membayar pajak pada Wajib Pajak
orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas.

5. Untuk menguji pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan membayar

pajak pada Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Akademisi

- Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam bidang
perpajakan.

- Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagal bahan dan masukan dalam
melakukan penelitian pada bidang yang sgjenis.

2. Bagi Praktisi

- Bagi Pemerintah Khususnya Kantor Pelayanan Pajak, Pendlitian ini
menjadi bahan evaluasi dalam hal ini yaitu persepsi Wajib Pgjak yang
mempengaruhi kepatuhan membayar pgjak bagi wajib pajak yang melakukan

pekerjaan bebas.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Atribus (Atribution Theory)

Pada dasarnya, teori atribusi menyatakan bahwa bila individu-individu mengaméti
perilaku seseorang, mereka mencoba untuk menentukan apakah itu ditimbulkan
secarainternal atau eksternal (Robbins, 1996). Atribusi merupakan salah satu
proses pembentukan kesan. Atribusi mengacu pada bagai mana orang menjelaskan
penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri. Atribusi adalah proses di mana
orang menarik kesimpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
orang lain.

Teori Atribusi memandang individu sebagai psikologi amatir yang mencoba
memahami sebab-sebab yang terjadi pada berbagai peristiwa yang dihadapinya.
Teori atribusi mencoba menemukan apa yang menyebabkan apa, atau apa yang
mendorong siapa melakukan apa. Respon yang kita berikan pada suatu peristiwa

bergantung pada interpretas kitatentang peristiwaitu.

Pada dasarnya, teori atribusi menyatakan bahwa bila individu-individu mengamati
perilaku seseorang, mereka mencoba untuk menentukan apakah itu ditimbulkan
secarainternal atau eksternal (Robbins, 1996). Perilaku yang disebabkan secara

internal adalah perilaku yang diyakini berada di bawah kendali pribadi individu
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itu sendiri atau berasal dari faktor internal seperti ciri kepribadian, kesadaran, dan

kemampuan. Hal ini merupakan atribusi internal.

Sedangkan, perilaku yang disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang
dipengaruhi dari luar atau dari faktor eksternal seperti peralatan atau pengaruh
sosial dari orang lain, artinyaindividu akan terpaksa berperilaku karena situasi, ini
merupakan atribusi eksternal. Penentuan internal atau eksternal menurut Robbins
(1996), tergantung pada tiga faktor, yaitu pertama kekhususan, artinya seseorang
akan mempersepsikan perilaku individu lain secara berbeda dalam situasi yang
berlainan. Apabila perilaku seseorang dianggap suatu hal yang luar biasa, maka
individu lain yang bertindak sebagai pengamat akan memberikan atribusi
eksternal terhadap perilaku tersebut. Sebaliknya jika hal itu dianggap hal yang
biasa, maka akan dinilai sebagai atribusi internal. Kedua, konsensus artinya jika
semua orang mempunyal kesamaan pandangan dalam merespon perilaku
seseorang dalam situasi yang sama. A pabila konsensusnyatinggi, maka termasuk

atribusi internal.

Sebaliknya jika konsensusnya rendah, makatermasuk atribusi eksternal. Faktor
terakhir adalah konsistens, yaitu jika seorang menila perilaku-perilaku orang lain
dengan respon sama dari waktu ke waktu. Semakin konsisten perilaku itu, orang

akan menghubungkan hal tersebut dengan sebab-sebab internal.

Alasan pemilihan teori ini adalah kepatuhan wajib pajak untuk membayar

pajak terkait dengan kepatuhan wajib pajak dalam membuat penilaian terhadap
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pajak itu sendiri. Kepatuhan seseorang untuk membuat penilaian mengenai
sesuatu sangat dipengaruhi oleh kondisi internal maupun eksternal dari orang

tersebut. Jadi teori atribusi sangat relevan untuk menerangkan maksud tersebut.

2.1.2 Pengertian Pajak

Menurut Undang-Undang pasal 1 No. 28 Tahun 2007 tentang definisi pgjak. Pajak
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh wajib pajak pribadi atau
badan yang sifatnya memaksa berdasarkan undang-undang dan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Fungsi Pgjak menurut Siti Resmi (2013: 3)
adalah :

a. Fungsi Anggaran (budgetair)

b. Fungsi Pengatur (legulerend)

2.1.3 Wajib Pajak

Menurut Undang-Undang pasal 1 No 28 Tahun 2007, Wajib Pgak adalah orang
pribadi atau badan, meliputi pembayaran pgjak, pemotong pajak, dan pemungut
pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan

peraturan Undang-Undang perpajakan.

2.1.4 Wajib Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Pekerjaan Bebas
Pekerjaan bebas adalah pekerjaan yang dilakukan oleh orang pribadi yang
mempunyai keahlian khusus untuk memperoleh penghasilan yang tidak terikat

oleh suatu hubungan kerja (UU No. 28 Tahun 2007). Pekerjaan bebas dapat dibagi
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atas dua kelompok yaitu, pekerjaan bebas yang dilakukan oleh tenaga ahli dan
pekerjaan bebas lainnya. Pekerjaan bebas yang dilakukan oleh tenaga ahli adalah
pekerjaan yang dilakukan oleh pengacara, PPAT, akuntan, dokter, notaris, arsitek,
dan konsultan. Sedangkan pekerjaan bebas yang dilakukan diluar tenaga ahli
seperti artis, seniman, atlet, penulis, peneliti, penceramah, dan profesional lainnya
yang bekerja secara independen, bukan sebagai karyawan. Menurut Peraturan
Pemerintah (PP) No 46 tahun 2013 tentang perubahan dan ketentuan tata cara
umum perpa akan Tata cara penghitungan PPh Orang Pribadi untuk wajib pajak
yang melakukan pekerjaan bebas masih diperbol ehkan menggunakan norma
penghitungan penghasilan netto selama peredaran usahanya selama satu tahun
tidak melebihi Rp 4.800.000.000,00 (empat milyar delapan ratus juta rupiah). Jika
memilih caraini, maka orang tersebut wajib menyelenggarakan pencatatan atas
peredaran usaha dan penghasilannya (UU No. 28 Tahun 2007). Penghitungan PPh
yang terutang (dalam hal ini PPh 21) adalah jumlah kumulatif Penghasilan Kena
Pgjak (PKP) dalam satu tahun takwim dikalikan tarif pasal 17. PKP diperoleh dari

total penghasilan bruto dikali 50%.

2.2  Faktor- Faktor yang Mempengar uhi Kepatuhan Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak

2.2.1 Kesadaran Membayar Pajak

K esadaran membayar pajak merupakan unsur dalam manusia untuk memahami

realitas membayar pgjak dan bagaimana cara bertindak atau menyikapi kewajiban

perpagakannya (Rahmawati dkk, 2011).
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Irianto (2005) dalam Rantung dan Adi (2009), menguraikan beberapa bentuk
kesadaran membayar pajak yang mendorong Wajib Pajak untuk membayar pajak.
Pertama, kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang
pembangunan negara. Kedua, kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan
pengurangan beban pajak sangat merugikan negara. Ketiga, kesadaran bahwa
pajak ditetapkan dengan undang-undang dan dapat dipaksakan. Hasil penelitian
Hardiningsih dan Y ulianawati (2011), menunjukan bahwa sikap Wajib Pajak
terhadap kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
membayar pajak. Kesadaran Wajib Pajak atas perpajakan sangatlah penting dalam

meningkatkan kepatuhan membayar pajak.

2.2.2 Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan Perpajakan
Pengetahuan pajak adalah proses pengubahan sikap dan tatalaku seorang Wajib
Pajak atau kelompok Wajib Pgjak dalam usaha mendewasakan manusiamelalui
upaya penggaran dan pelatihan (Hardiningsih dan Y ulianawati, 2011).
Meningkatnya pengetahuan perpajakan masyarakat melalui pendidikan
perpajakan baik formal ataupun non formal akan berdampak positif terhadap
kesadaran Wajib Pajak untuk membayar pajak (Hardiningsih dan Y ulianawati,
2011). Wajib Pagjak akan merasa lebih mudah dalam membayar pajak sebab telah
menguasai secarateknis. Penelitian Widayati dan Nurlis (2010), membuktikan
bahwa pengetahuan dan pemahaman Wajib Pgjak atas peraturan perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.

Sedangkan Pemahaman Wajib Pgjak terhadap peraturan perpajakan adalah cara

Wajib Pgjak dalam memahami peraturan perpajakan yang telah ada (Hardiningsih
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dan Y ulianawati, 2011). Wajib Pgjak yang tidak memahami tentang peraturan
pajak maka cenderung akan menjadi tidak taat dalam pajaknya. Semakin paham
Wajib Pajak terhadap peraturan maka semakin paham Wajib Pgjak akan sanksi
yang diterimajika Wagjib Pgjak melalaikan pajaknya, namun proses dan
pemahaman yang rumit seringkali membuat Wajib Pajak untuk tidak melakukan
kewgjibanya (Hardiningsih dan Y ulianawati, 2011). Wajib Pgjak akan cenderung
mematuhi ketentuan pajak yang mudah diikuti dan dipahami. penelitian Widayati
dan Nurlis (2010), menemukan bukti empiris bahwa pemahaman Wajib Pajak
terhadap peraturan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan

membayar pajak.

2.2.3 Persepsi yang baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan

Dengan adanya persepsi yang baik dari Wajib Pgjak bahwa sistem perpajakan
yang sudah ada sekarang lebih efektif dan lebih memudahkan para Wajib Pajak
dalam memenuhi kewajiban perpa akannya, maka akan meningkat pula kepatuhan
Wajib Pgjak untuk membayar pajak. Rantung dan Adi (2009) menyebutkan, hal -
hal yang mengindikasikan efektivitas sistem perpajakan yang saat ini dapat
dirasakan oleh wajib pagjak antaralain pertama, adanya sistem pelaporan melaui e-
SPT dan e-Filling. Kedua, pembayaran melaui e-Banking yang memudahkan
Wajib Pgjak dapat melakukan pembayaran dimana saja dan kapan sgja. Ketiga,
penyampaian SPT melaui drop box yang dapat dilakukan diberbaga tempat.
Keempat adalah bahwa peraturan pajak dapat diakses |ebih cepat melaui internet,

tanpa harus menunggu adanya pemberitahuan dari KPP Wgjib Pajak tempat Wajib
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Pajak terdaftar. Kelima, adalah pendaftaran NPWP yang dapat dilakukan secara

online melalui e-register dari website pajak.

2.24 Sanks Perpajakan

Dalam konteks hukum, sanksi berarti hukuman yang dijatuhkan oleh pengadilan.
Ada 2 macam Sanks perpajakan :

1. Sanksi Administrasi yang terdiri dari:

- Sanksi Adrninistrasi Berupa Denda

Sanksi denda adalah jenis sanksi yang paling banyak ditemukan dalam UU
perpajakan. Terkait besarannya denda dapat ditetapkan sebesar jumlah tertentu,
persentase dari jumlah tertentu, atau suatu angka perkalian dari jumlah tertentu.

- Sanksi Aministrasi Berupa Bunga

Sanksi administrasi berupa bunga dikenakan atas pelanggaran yang menyebabkan
utang pajak menjadi lebih besar. Jumlah bunga dihitung berdasarkan persentase
tertentu dari suatu jumlah, mulai dari saat bungaitu menjadi hak/kewajiban
sampal dengan saat diterima dibayarkan.

Terdapat perbedaan dalam menghitung bunga utang biasa dengan bunga utang
pajak. Perhitungan bunga utang pada umumnya menerapkan bunga majemuk
(bunga berbunga). Sementara, sanksi bunga dalam ketentuan pajak tidak dihitung
berdasarkan bunga majemuk.

- Sanksi Administrasi Berupa Kenaikan

Jikamelihat bentuknya, bisajadi sanks administrasi berupa kenaikan adalah
sanksi yang paling ditakuti oleh wajib Pajak. Hal ini karena bila dikenakan sanksi

tersebut, jumlah pajak yang harus dibayar bisa menjadi berlipat ganda. Sanksi
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berupa kenaikan pada dasarnya dihitung dengan angka persentase tertentu dari

jumlah pagjak yang tidak kurang dibayar.

2. Sanks Pidana

UU KUP menyatakan bahwa pada dasarnya, pengenaan sanksi pidana merupakan
upaya terakhir untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pgjak. Namun, pemerintah
masih memberikan keringanan dalam pemberlakuan sanks pidana dalam pajak,
yaitu bagi Wgjib Pgjak yang baru pertamakali melanggar ketentuan Pasal 38 UU
KUB tidak dikenai sanksi pidana, tetapi dikenai sanksi administrasi. Pelanggaran
Pasal 38 UU KUP adalah tidak menyampaikan SPT atau menyampaikan SPT
tetapi isinyatidak benar atau tidak lengkap, atau melampirkan keterangan yang
isinyatidak benar sehingga dapat menimbulkan kerugian pada pendapatan negara.
Meski dapat menimbulkan kerugian pada pendapatan negara, tindak pidana di
bidang perpajakan tidak dapat dituntut setelah jangka waktu 10 (sepuluh) tahun
terlampaui. Jangka waktu ini dihitung sgak saat terutangnya pajak, berakhirnya
masa pajak, berakhirnya bagian tahun pajak, atau berakhirnya tahun pajak yang

bersangkutan. ( Sumber : Indonesian Tax Review )

2.25 Peayanan Fiskus

Pelayanan yang bailk merupakan salah satu faktor penting dalam meciptakan
kepuasan kepada pelanggan. Suatu layanan dapat dikatakan baik apabila usaha
yang dijalankan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pelayanan yang berkualitas
adalah pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dan tetap
dalam batas memenuhi standar pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan

serta harus dilakukan secara terus-menerus (Supadmi, 2009).
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Pelayanan yang diberikan oleh fiskus selama proses perpajakan berkaitan dengan
sikap wajib pajak. Proses perpajakan melibatkan fiskus dan wajib pajak membuat
pelayanan yang diberikan oleh fiskus turut membentuk sikap (atitude) wajib pajak
dalam mengikuti proses perpajakan. Semakin baik pelayanan fiskus maka wajib
pajak akan memiliki sikap yang positif terhadap proses perpajakan. Namun jika

pelayanan fiskus tidak baik, hal itu akan membuat wajib pajak enggan untuk

membayar pajak sesual ketentuan yang berlaku.

2.3

Penelitian Terdahulu

Beberapa penditi terdahulu yang melakukan penelitian mengenai pemenuhan

kewajiban pajak dapat dilihat dalam tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu

No | Llame Judul Varigbe | ME0de | g1 Analisis
eneliti Analisis
1 Jatmiko, Pengaruh sikap Variabel bebas | Regres Sikap wajib
Agus wajib pajak pada yang digunakan | berganda | pajak terhadap
Nugroho pel aksanaan adalah sikap pelayanan
(2006) sanks denda, wajib sanks denda,
pelayanan fiskus pajak terhadap pelayanan
dan kesadaran pel aksanaan fiskus, dan
perpajakan sanksi kesadaran
terhadap denda, sikap perpajakan
kepatuhan wajib wajib berpengaruh
paj ak. pajak terhadap positif dan
pelayanan signifikan
fiskus, terhadap
dan sikap wajib kepatuhan
pajak terhadap paj ak.
kesadaran
perpajakan.
Variabel terikat
yang digunakan
adalah
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kepatuhan
wajib pajak.
Supriyati Pengaruh Variabel bebas | Regres Pengetahuan
dan Nur Pengetahuan pajak | yang digunakan | Linier tentang pajak
Hayati dan adalah berganda | berpengaruh
(2008) perseps pajak pengetahuan positif dan
terhadap tentang pajak, signifikan
kepatuhan wajib perseps terhadap
paj ak. terhadap kepatuhan
petugas pajak, wajib
perseps paj ak.
terhadap sedangkan
kriteriawajib perseps
paj ak tentang
patuh. Variabel petugas pajak
terikat yang dan persepsi
digunakan kriteria
adalah kepatuhan
kepatuhan wajib
wajib pajak tidak
paj ak. berpengaruh
terhadap
kepatuhan
wajib
pajak.
Lewa, Faktor-faktor Variabel bebas | Regres Persepsi wajib
Rina yang yang digunakan | berganda | pajak terhadap
Hakim mempengaruhi adalah perseps manfaat pajak,
(2009) wajib pgak orang | wajib pajak peseps wajib
pribadi memiliki terhadap pajak terhadap
NPWP di manfaat kualitas
Makassar Barat pajak, persrpsi pelayanan
wajib pajak aparat
terhadap perpajakan, dan
kualitas pengetahuan
pelayanan teknis
aparat perpajakan
perpajakan, dan berpengaruh
pengetahuan positif dan
teknis signifikan
perpajakan. terhadap
Variabel terikat kesadaran
yang digunakan wajib
adalah pajak orang
kesadaran pribadi
wajib pajak memiliki
orang NPWP.

pribadi
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memiliki
NPWP.
Rantung, Dampak Program | Variabel bebas | Regresi Program sunset
Tatiana sunset policy yang digunakan | sederhana | policy
Vanessa terhadap adalah sunset berpengaruh
dan faktorfaktor policy. Variabel positif dan
Priyono yang terikat yang signifikan
Hari Adi mempengaruhi digunakan terhadap
(2009) kemauan adalah kesadaran
membayar pajak kesadaran membayar
membayar paj ak,
paj ak, pengetahuan
Pengetahuan dan
dan pemahaman
Pemahaman terhadap
terhadap peraturan
peraturan perpajakan, dan
perpajakan, persepsi yang
perseps yang baik atas sistem
baik perpajakan
atas efektifitas
sistem
perpajakan.
Miladia, Analisis faktor- Variabel bebas | Regres Sikap, niat,
Novita faktor yang digunakan | linier keuangan,
(2010) yang adalah sikap, berganda | fasilitas, iklim
mempengaruhi niat, organisas
tax compliance keuangan, berpengaruh
wajib pajak badan | fasilitas, positif dan
pada perusahaan iklim signifikan
industri organisasi. terhadap
manufaktur di kepatuhan
Semarang pajak
badan
Widayati Faktor-faktor Variabel bebas | Regres Kesadaran
dan yang yang digunakan | berganda | membayar
Nurlis mempengaruhi adalah pajak
(2010) kemauan untuk kesadaran dan perseps
membayar pajak membayar yang baik atas
wajib pajak orang | pajak, efektivitas
pribadi yang pengetahuan sistem
melakukan dan perpajakan
pekerjaan bebas. pemahaman tidak
peraturan berpengaruh
perpajakan, dan terhadap
perserps yang kemauan
baik membayar
atas efektifitas paj ak.
sistem sedangkan
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perpajakan. pengetahuan
Variabel terikat dan
yang digunakan pemahaman
adalah peraturan
kemauan perpajakan
membayar berpengaruh
paj ak. positif dan
signifikan
terhadap
kemauan
membayar
pajak.

7 Santi, Analisispengaruh | Variabel bebas | Regres Kesadaran
Anisa kesadaran yang digunakan | linier perpajakan,
Nirmala perpajakan, skkap | yaitu, berganda | sikap rasional,
(2012). rasional, kesadaran lingkungan,

l[ingkungan, perpajakan, sanksi denda
sanksi denda dan sikap rasional, dan sikap fiskus
sikap fiskus lingkungan, berpengaruh
terhadap sanksi positif dan
kepatuhan wajib denda dan sikap signifikan
pajak (Studi fiskus. Variabel terhadap
empiris Pada terikat yang kepatuhan
WPOP di wilayah | digunakan membayar
KPP Pratama adalah pajak
Semarang kepatuhan

wajib

pajak.

8 Arum, Pengaruh variabel bebas | Regres Kesadaran
Harjanti kesadaran wajib yang berganda | wajib
puspa pajak, pelayanan digunakan paj ak,
(2012) fiskus, dan sanks | yaitu, pelayanan

pajak terhadap kesadaran fiskus, dan
kepatuhan wajib wajib sanksi pajak
pajak orang paj ak, memiliki
pribadi yang pelayanan pengaruh yang
melakukan fiskus, dan positif dan
kegiatan usaha sanksi signifikan
dan pekerjaan pajak. Variabel terhadap
bebas (Studi di terikat yang kepatuhan
wilayah KPP digunakan wajib
Pratama Cilacap) adalah pajak.

kepatuhan

wajib

pajak

Sumber : Pendlitian Terdahulu
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24  Kerangka Pemikiran

Variabel faktor yang mempengaruhi Wajib Pgjak Orang Pribadi mengenai pekerja
bebas dalam penelitian ini diduga dipengaruhi oleh variabel Kesadaran membayar
pajak, Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan Perpajakan, Perseps yang

baik atas Efektifitas Sistem Perpajakan, Sanks Perpajakan, serta Pelayaan Fiskus

itu sendiri. Adapun model kerangka pemikiran yang dimaksud sebagaimana

gambar 1 berikut ini :

Kesadaran
membayar pajak

. J
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Pengetahuan
dan
Pemahaman
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Perpajakan

Kepatuhan

Persepsi yang h X3
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Membayar Pajak
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g
.
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Pelayanan
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Gambar 1: Kerangka pemikiran
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25  Pengembangan Hipotesis
25.1 Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak terhadap Kepatuhan
Membayar Pajak

Kesadaran wajib pajak dalam kewajiban perpa akannya merupakan hal penting
dalam penarikan pajak. Hal paling menentukan dalam keberhasilan pemungutan
pajak adal ah kepatuhan wajib pajak untuk melakukan kewajiban. Ketidak maunya
wajib pajak melakukan kewajiban tersebut adal ah asas perpagjakan, yaitu bahwa
hasil pemungutan pajak tersebut tidak langsung dinikmati oleh parawajib pajak.
Masyarakat tidak pernah tahu wujud kongkret imbalan dari uang yang dikeluarkan
untuk membayar pajak. Keinginan pemerintah untuk meningkatkan jumlah wajib
pajak dengan tujuan akhir untuk meningkatkan jumlah penerimaan Negara,
bukanlah pekerjaan yang ringan. Upaya pendidikan, penyuluhan dan sebagainya,
tidak berarti banyak dalam membangun kesadaran wajib pajak melaksanakan
kewajiban perpajakan, jika masyarakat tidak merasakan manfaat dari kepatuhan
membayar pajak.
Kesadaran wajib pajak atas perpajakan amatlah diperlukan untuk meningkatkan
kepatuhan membayar pajak. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H1: Kesadaran membayar pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan

membayar paak.
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2.5.2 Pengaruh Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan

Per pajakan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak
Pengetahuan pajak adalah proses pengubahan sikap dan tatalaku seorang Wajib
Pajak atau kelompok Wajib Pgjak dalam usaha mendewasakan manusia mela ui
upaya pengajaran dan pelatihan (Hardiningsih dan Y ulianawati, 2011).
M eningkatnya pengetahuan perpajakan masyarakat melalui pendidikan
perpajakan baik formal ataupun non formal akan berdampak positif terhadap
kesadaran Wajib Pajak untuk membayar pajak (Hardiningsih dan Y ulianawati,
2011). Wajib Pagjak akan merasa lebih mudah dalam membayar pajak sebab telah
menguasai secarateknis. Penelitian Widayati dan Nurlis (2010), membuktikan
bahwa pengetahuan dan pemahaman Wajib Pajak atas peraturan perpajakan

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.

Sedangkan Pemahaman Wajib Pgjak terhadap peraturan perpajakan adalah cara
Wajib Pgjak dalam memahami peraturan perpajakan yang telah ada (Hardiningsih
dan Y ulianawati, 2011). Wgjib Pgjak yang tidak memahami tentang peraturan
pajak maka cenderung akan menjadi tidak taat dalam pajaknya. Semakin paham
Wajib Pgjak terhadap peraturan maka semakin paham Wajib Pgjak akan sanksi
yang diterimajika Wajib Pgjak melalaikan pajaknya, namun proses dan
pemahaman yang rumit seringkali membuat Wajib Pajak untuk tidak melakukan
kewajibannya (Hardiningsih dan Y ulianawati, 2011). Wajib Pajak akan cenderung
mematuhi ketentuan pajak yang mudah diikuti dan dipahami. penelitian Widayati
dan Nurlis (2010). Sementara Wulandari (2012), menemukan bukti empiris bahwa

pemahaman Wgjib Pajak terhadap peraturan perpajakan berpengaruh signifikan
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terhadap kepatuhan membayar pajak. Berdasarkan telaah teori dan hasil pendlitian
terdahulu, maka diturunkan hipotesis sebagi berikut :
H2 : Pengetahuan dan Pemahaman tentang peraturan pajak berpengaruh

positif terhadap kepatuhan membayar pajak

2.5.3 Pengaruh Perseps yang baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan
terhadap Kepatuhan Membayar Pajak
Dengan adanya persepsi yang baik dari Wajib Pgjak bahwa sistem perpajakan
yang sudah ada sekarang lebih efektif dan |ebih memudahkan para Wajib Pajak
dalam memenuhi kewajiban perpa akannya, maka akan meningkat pula kepatuhan
Wajib Pgjak untuk membayar pajak. Rantung dan Adi (2009) menyebutkan, hal-
hal yang mengindikasikan efektivitas sistem perpajakan yang saat ini dapat
dirasakan oleh wajib pajak antaralain pertama, adanya sistem pelaporan melaui e-
SPT dan e-Filling. Kedua, pembayaran melaui e-Banking yang memudahkan
Wajib Pgjak dapat melakukan pembayaran dimana saja dan kapan sgja. Ketiga,
penyampaian SPT melaui drop box yang dapat dilakukan diberbagal tempat.
Keempat adalah bahwa peraturan pajak dapat diakses |ebih cepat melaui internet,
tanpa harus menunggu adanya pemberitahuan dari KPP Wgjib Pajak tempat Wajib
Pgak terdaftar. Kelima, adalah pendaftaran NPWP yang dapat dilakukan secara
online melalui e-register dari website pajak. Hasil penelitian Wulandari (2012),
membuktikan bahwa perseps yang baik atas efektivitas sistem perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pgak. Berdasarkan telaah

teori dan hasil penelitian terdahulu, maka diturunkan hipotesis sebagi berikut :
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H3: Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh

positif terhadap kepatuhan membayar paj ak.

2.5.4 Pengaruh Sanks Perpajakan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak
Daam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Jatmiko ( 2006 ) menunjukkan
sikap WP terhadap pelaksanaan sanksi denda memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kepatuhan WP. Dengan adanya sanksi diperpajakan, wajib
pajak akan menghindari sanksi tersebut jika menggangap sanksi tersebut Iebih
banyak merugikannya. Oleh sebab itu, sikap atau pandangan wajib pagak terhadap
sanksi perpajakan diduga akan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan membayar
pajak. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H4 : Sanksi Perpgjakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar

pajak

2.5.5 Pengaruh Pelayanan Fiskusyang Berkualitasterhadap Wajib Pajak
dengan Kepatuhan Membayar Pajak
Pelayanan fiskus terhadap Wajib Pajak adalah usaha yang dilakukan oleh kantor
pelayana pgjak untuk melayani wajib pajak secara maksimal agar wajib pajak
tidak mengalami kebingungan saat membayar pajak. Dalam penelitian Arum
(2012) dijelaskan bahwa sikap atau pelayanan fiskus yang baik harus diberikan
kepada seluruh wajib pajak, karena dalam membayar pajak seseorang tidak
mempunyai kontraprestasi yang langsung. Menurut Ancok (1994) dalam Arum

(2012), aparat pajak dituntut untuk memberikan pelayanan yang ramah, adil dan
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tegas setiap saat kepada wajib pajak serta dapat memupuk kepatuhan masyarakat
dalam membayar pajak.

Daam penelitian Fikriningrum (2012) menunjukkan bahwa pelayanan fiskus
memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak. Wajib pagjak dapat mengenal pajak dari pelayanan yang diberikan oleh
aparat pajak. Untuk itu aparat pajak harus memiliki keterampilan untuk dapat
memuaskan wajib pagjak sehinggatimbul kepatuhan dalam membayar pajak. Jika
dalam dunia perdagangan ada ungkapan “Pembeli adalah Raja”, maka ungkapan
“Wajib Pajak adalah Raja” juga perlu dimasyarakatkan, sehingga wajib pajak
bersemangat dalam membayar pajak. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis

yang dapat dirumuskan adalah :

H5 : Pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar

pajak



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survel, yaitu penelitian dimanainformasi
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner dengan
menggunakan suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara
menyusun daftar pertanyaan yang digukan pada responden (Masri dan Sofian,
1995). Paket kuesioner disebarkan kepada responden baik langsung ditemui di
Kantor Pelayanan Pgjak Tanjung Karang maupun mendatangi domisili tempat

tinggal, tempat usaha atau tempat praktek para responden.

3.2 Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang

mel akukan pekerjaan bebas yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Tanjung Karang, Bandar Lampung per Desember 2015 yaitu sebanyak 15.318.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Convience
Sampling. Metode ini memilih sampel dari mengambil sampel yang sesuai dengan
ketentuan atau persyaratan sampel dari populasi tertentu yang paling mudah
dijangkau atau didapatkan, misalnya yang terdekat dengan tempat peneliti
berdomisili (Uma, 2006). Dibandingan dengan teknik lainnya, teknik ini tergolong

mudah dan murah karena responden dalam penelitian mudah diakses, dan
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seringkali dapat digjak bekerjasama untuk membantu menyel esaikan
pengumpulan data yang diperlukan. Sedangkan Hair et al.,(1998) menyatakan
bahwa jumlah sampel yang harus diambil dalam suatu penelitian adalah 15 hingga
20 kali jumlah variabel yang digunakan. Banyaknya variabel yang digunakan
dalam peneltian ini sebanyak 5 variabel sehingga jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 5 X 20 == 100 sampel.

Sampel dalam penelitian ini adalah 100 Wajib Pajak Orang Pribadi yang

mel akukan pekerjaan bebas yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pgjak Pratama
Tanjung Karang, Bandar Lampung per Desesmber 2015. Seluruh sampel diambil
dari yang paling mudah dijangkau atau didapatkan oleh peneliti dalam Sosialisasi
dan Diskusi Perpajakan bagi Asosiasi dan Wajib Pgjak Potensial di wilayah
Provinsi Lampung yang digelar di Aula Lantai 5 Gedung Kanwil DJP Bengkulu

dan Lampung padatanggal 15 juni 2016.

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.3.1 Kepatuhan Membayar Pajak (Y)

K epatuhan membayar pgjak dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai persiapan
responden yang berkaitan dengan konsultasi sebelum melakukan pembayaran
pajak, dokumen yang diperlukan dalam membayar pajak, informasi mengenai cara
dan tempat pembayaran pajak, informasi mengenal batas waktu pembayaran pagak
dan membuat alokasi dana untuk membayar pajak. Variabel ini diukur dengan
instrumen yang dikembangkan oleh Handayani, dkk (2012) terdiri dari enam item
pertanyaan kepatuhan bayar pgjak (lampiran 1). Skala pengukuran yang

digunakan adal ah skalalikert 5 point.
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3.3.2 Kesadaran Membayar Pajak (X1)

Variabel independen pertama penelitian ini adalah kesadaran membayar pajak.

K esadaran merupakan unsur dalam manusia dalam memahami redlitas dan
bagaimana cara bertindak atau menyikapi terhadap redlitas. Gozali (1976) dalam
Handayani, dkk (2012) mendefinisikan kesadaran sebagai rasa rela melakukan
sesuatu sebagal kewajibannya dalam kehidupan bermasyarkat. Variabel ini diukur
dengan instrumen pertanyaan yang berasal dari penelitian Handayani, dkk (2012)
yang terdiri dari limaitem pertanyaan (lampiran 1). Skala pengukuran yang

digunakan adal ah skalalikert 5 point.

3.3.3 Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan Pajak (X2)

Variabel independen kedua penelitian ini adalah pengetahuan dan pemahaman
tentang peraturan pajak. Adanya pengetahuan dan pemahaman akan peraturan
perpajakan (syarat-syarat) terkait pembayaran pgjak. Syarat-syarat untuk
melakukan pembayaran pgjak adalah (1) Wajib Pgjak harus memiliki NPWP dan
(2) Wajib Pgjak harus melaporkan SPT (Taitana dan Priyo, 2009). Variabel ini
diukur dengan instrumen pertanyaan yang berasal dari penelitian yang
dikembangkan oleh Handayani, dkk (2012) yang terdiri dari tujuh item pertanyaan

(lampiran 1). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 5 point.

3.3.4 Perseps yang baik atas Efektifitas Sistem Perpajakan (X3)
Variabel independen ketiga penelitian ini adalah persepsi yang baik atas
efektifitas sistem perpajakan. Salah satu pemanfaatan pajak adalah pembangunan

fasilitas umum. Persepsi wajib pajak atas ketersediaan barang dan jasa (fasilitas)
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untuk kepentingan umum meningkatkan kepatuhan pajak oleh wajib pajak dimana
kepatuhan membayar pajak termasuk didalamnya. Variabel ini diukur dengan
instrumen pertanyaan yang berasal dari penelitian Handayani, dkk (2012), terdiri
dari limaitem pertanyaan yang sedikit dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan
kondisi penelitian (lampiran 1). Skala pengukuran yang digunakan adal ah skala

likert 5 point.

3.3.5 Sanks Perpajakan (X4)

Variabel independen keempat penelitian ini adalah sanksi perpajakan. Sanksi
perpajakan diukur dengan menggunakan indikator yang merupakan replikasi dari
kuesioner penelitian Sulud Kahono (2003) dan Rika Rahmadian yaitu anda
merasa bahwa sudah sepantasnya keterlambatan membayar pajak tidak diampuni
dan harus dikenakan bunga, denda sebesar 2% per bulan adalah wajar, Anda
merasa jika Semakin berat sanksi, anda akan semakin patuh membayar pajak,
Anda merasa Sanks pajak membuat wajib pgjak jeradalam melalaikan
kewagjiban perpgakannya.Variabel ini diukur dengan menggunakan skalalikert 5

poin melalui 4 pertanyaan untuk menilai sanks perpajakan yang ditetapkan.

3.3.6 Pelayanan Fiskus (X5)

Pelayanan fiskus merupakan cara petugas pajak dalam membantu, mengurus atau
menyiapkan segal a keperluan yang dibutuhkan seseorang yang dalam hal ini
adalah Wagjib Pgjak. Pelayanan yang berkualitas terhadap wajib pajak adalah
usaha yang dilakukan oleh kantor pelayanan pajak untuk melayani wajib pajak

secaramaksimal agar wajib pajak tidak mengalami kebingungan saat membayar
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pajak. Variabel diukur dengan instrumen yang terdiri dari item lima pertanyaan
(lampiran 1), yang diadopsi dari penelitian Jatmiko (2006) dalam Arum (2012).

Skala yang digunakan adalah skala likert 5 point.

3.4 Metode Analisis

3.4.1 Uji Kualitas Data

3.4.1.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi (content)
dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang
digunakan dalam suatu penelitian. Dari beberapa aat analisis uji validitas yang
ada, peneliti memilih menggunakan analisis faktor dengan tujuan untuk
memastikan bahwa masing-masing pertanyaan akan terklarifikasi pada variabel
yang sudah ditentukan. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

bantuan program SPSS Vers 21.

3.4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jikajawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Reliabilitas adalah sgjauh mana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya dan dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila
dilakukan kembali kepada subyek yang sama. Suatu kostruk atau variabel

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali 2005).
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik

3.4.2.1 Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel penggangu atau residual memiliki ditribusi normal. Model regresi yang
baik memiliki ditribusi normal atau mendekati normal. Seperti yang diketahui
bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Apabilaasumsi ini dilanggar maka uji statistik tidak akan valid untuk
jumlah sampel yang kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisi grafik dan uji statistik.
Dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Data dikatakan normal bilatitik-titik berimpitan
mengikuti garis diagonal. Sedangkan uji statistik sederhana dapat dilakukan
dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov, data dikatakan normal

bilanilai sig. lebih dari 0,05 (Ghozali, 2005).

3.4.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Dalam model regresi yang
baik seharusnyatidak terjadi korelasi di antaravariabel independen. Untuk
melihat apakah ada kolinearitas dalam penelitian ini, maka akan dilihat dari VIF
multikolinearitas. Nilai VIF yang diperkenankan adalah 10, jikanilai VIF lebih
dari 10 maka dapat dikatakan terjadi multikolinearitas yaitu terjadi hubungan yang
cukup besar antara variabel-variabel independen, dan angka tolerance mempunyai
angka lebih besar dari 0,10 maka variabel tersebut tidak mempunyai masalah

multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya (Ghozali, 2005).
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3.4.2.3 Uji Heter oskedestisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jikavarians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain
adal ah tetap, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan jika berbeda disebut
dengan heteroskedastisitas. Model regresi yang baik tidak terjadi
homoskedastisitas. Hal ini dapat dideteksi dengan melihat scatterplot antara
taksiran Y dengan nilai residual dimana plot residual yang distandarkan dari
sumbu X dan sumbu Y yang telah terprediksi membentuk polatertentu yang jelas
(bergel ombang, melebar, kemudian menyempit) sertatersebar baik atas maupun
di bawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,

2005).

3.4.2.4 Uji Autokorelas

Jikaggaakoreas terjadi, hal ini akan mengakibatkan varian residual (error
term) akan diperoleh lebih rendah dari pada semestinya yang mengakibatkan R*
menjadi lebih tinggi daripada seharusnya, selain itu pengujian hipotesis dengan
menggunakan t-test dan F-test akan menyesatkan. Untuk menguji apakah hasil-
hasil estimasi model regresi tersebut tidak mengandung korelasi serial diantara
disturbance term-nya, maka dipergunakan Durbin Watson Satistic. Pengujian
Durbin Watson ini dilakukan dengan menggunakan nilai Durbin Watson dari hasil
estimasi. Menurut Durbin Watson, besarnya koefisien Durbin Watson adalah
antara 0-4. Jika koefisien Durbin Watson sekitar 2, maka dapat dikatakan tidak

ada korelasi. Kalau besarnya mendeteksi nol, makaterdapat autokorelasi positif,



dan jika besarnya mendeteksi 4, maka terdapat autokorelasi negatif (Ghozali,

2005).

3.5 Model Regres
Analisis dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi berganda.
Persamaan yang dapat dirumuskan berdasarkan hipotesis yang dikembangkan
adalah sebagai berikut.
Y =a+ PX1+ PX2+ PX3+ PX4+BX5+ ¢
Dimana,
Y =Kepatuhan Membayar Pgjak (Willingness to Pay Tax)
a = Konstanta
B =Koefisen Regres
X1 = Kesadaran membayar pgak
X2 = Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak
X3 =Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan
X4 = Sanksi Perpgakan
X5 = Peayanan Fiskus

€ =gor
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3.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen.

Ketepatan fungs regresi sampel dalam menaksir nilai aktual secara statistik, dapat
diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t.
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabilanilai uji statistiknya
berada dalam daerah kritis (Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan

apabilanilal uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima.

3.6.1 Koefisien Determinas (R?)

Koefisien determinasi (R?) padaintinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel -variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

Nilal yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semuainformasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
K elemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adal ah bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan
satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena
itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R? pada saat

mengevaluasi mana model regresi yang terbaik (Ghozali, 2006).
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3.6.2 Uji Signifikans Parameter Simultan (Uji Statistik F)

Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai F lebih besar dari 4
maka Ho dapat ditolak pada deragjat kepercayaan 5%, dengan kata lain menerima
hipotes s alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara

serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

3.6.3 Uji Signifikans Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secaraindividual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini secara parsial. Pada uji t, nilai t hitung akan
dibandingkan dengan nilai t tabel, apabilanilai t hitung lebih besar dari t tabel maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Namun, jikanilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka

Haditolak dan Ho diterima.
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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Tujuan pendlitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh kesadaran membayar
pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak, persepsi yang baik
atas efektifitas sistem perpajakan, sanks perpajakan, dan pelayanan fiskus
terhadap kepatuhan membayar pajak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak
karena semakin sadar fungs pajak pentingnya dan peran pajak dalam
pembangunan maka wajib pajak akan termotivasi untuk patuh dalam membayar
pajak. Pengaruh positif juga ditunjukkan oleh persepsi yang baik atas efektifitas
sitem perpajakan karena dengan terobosan yang dilakukan oleh dirjen pajak
seperti e-filling, e-banking, e-spt, e-register npwp, dropbox akan memudahkan
wajib pajak membayar pajak sehingga akan memicu kepatuhan membayar pajak.
Variabel pelayanan fiskus juga berpengaruh karena sikap aparat pajak yang
ramah, adil dan berkompeten, akan memupuk kepatuhan membayar pajak. Dari
baiknya pelayanan tersebut makawajib pajak akan lebih semangat dalam

membayar pajak.
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Sementaraitu, variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak karena masih
banyak wajib pajak yang belum memahami peraturan perpajakan secara
menyeluruh karena rumit nya peraturan perpajakan tersebut. Variabel sanksi
perpajakan jugatidak berpengaruh karenawajib pajak menganggap sanksi
perpajakan di indonesia belum tegas untuk menindak keterlambatan membayar
pajak serta belum ada tindakan nyata untuk mengatasi banyaknya kasus korupsi
dan mafia pajak. Persepsi tersebut dapat menurunkan tingkat kepatuhan

membayar paak.

52  Keterbatasan dalam penelitian

Adapun keterbatasan penelitian yang dihadapi peneliti adalah :

1. Mode pertanyaan dalam kuesioner merupakan pertanyaan tertutup,
sehingga jawaban yang didapatkan belum tentu menggambarkan situasi
yang sebenarnya.

2. Pendlitian ini hanya menggunakan sampel di satu Kantor Pelayanan Pajak
sgja

3. Penelitian ini mengukur kepatuhan secara keseluruhan tidak memisahkan

kepatuhan formal/kepatuhan materianya..
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53 Saran

Berikut adalah saran yang diberikan oleh pendliti :

1. Untuk meningkatkan kepatuhan Wgjib Pgjak, maka KPP Pratama Tanjung
Karang perlu meningkatkan pemahaman masyarakat secara umum akan
pentingnya pajak, di antaranya dengan cara melakukan upaya-upaya
sosiadisas pepajakan yang lebih menarik, inovatif dan tidak kaku sehingga
wajib pajak akan lebih sadar dan peduli untuk melaporkan kewajiban
perpajakannya. Dan semakin sering melakukan penyuluhan diberbagai
tempat agar semakin banyak masyarakat yang memahami perpajakan yang
bisa membuat mereka menyadari pentingnya membayar pajak.

2. Pendliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan kajian di bidang yang
sama diharapkan dapat menggali variabel — variabel independen lainnya
yang bertujuan untuk mengetahui variabel — variabel lain (tingkat korups
dan mafia perpgjakan dan sosiadlisasi perpaakan) yang tidak digunakan
dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi kepatuhan membayar pajak
orang pribadi. Peneliti juga diharapkan dapat menambah jumlah sampel

penelitian.
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